
BAB I 
 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 

 

Perkembangan teknologi dalam dunia industri terus mengalami peningkatan 

yang cukup pesat. Saat ini dunia industri sedang mengalami Era Revolusi Industri 4.0. 

Era Revolusi Industri 4.0 adalah penggunaan kecerdasan buatan atau artificial 

intelligence. Salah satu bentuk penggunaan tersebut dalam dunia industri adalah 

penggunaan robot untuk menggantikan tenaga manusia sehingga lebih murah, teliti, 

efektif, dan efisien. Kemajuan teknologi memungkingkan terjadinya otomatisasi 

hampir di semua bidang. Teknologi dan pendekatan baru yang menggabungkan dunia 

fisik, digital, dan biologi secara fundamental akan mengubah pola hidup dan interaksi 

manusia (Tjandrawinata) dalam Ghurfon (2018). 

 
Menurut data BPS pada tahun 2017 (Ghurfon, 2018) menunjukkan jumlah 

pengangguran yang berasal dari Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) yaitu sebesar 

9,27%. Selanjutnya adalah lulusan Sekolah Menengah Atas (SMA) sebesar 6,35% 

dan Universitas 4,98%. Teridentifikas bahwa penyebab tingginya jumlah 

pengangguran di Indonesia salah satunya disebabkan oleh rendahnya tingkat 

keahlian khusus dan softskill yang dimiliki. 

Bank Dunia melansir bahwa pasar kerja membutuhkan lulusan yang multi-skills, 

yang ditempa oleh satuan dan sistem pendidikan, baik pendidikan menengah ataupun 

pendidikan tinggi. Diperkirakan pada tahun 2030-2040, Indonesia akan mendapat 

bonus demograf, di mana jumlah penduduk usia produktif lebih banyak dibandingkan 

dengan jumlah penduduk non produktif. Diperkirakan jumlah penduduk usia produktif 

akan mencapai 64% dari total penduduk Indonesia yang 
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diperkirakan mencapai 297 juta jiwa. Banyaknya jumlah usia produktif tersebut 

harus diikuti dengan peningkatan kualitas, baik kualitas dari sisi pendidikan, 

keterampilan dan kemampuan bersaing di pasar tenaga kerja dengan harapan agar 

penduduk Indonesia dapat berkontirbusi menghadapi Revolusi Indutri tersebut 

(Ghurfon, 2018). 

Melalui Lembaga Pendidikan Kejuruan, penyiapan peserta didik menjadi 

manusia Indonesia seutuhnya yang mampu untuk meningkatkan kualitas hidup dan 

mampu mengembangkan dirinya dengan beberapa kompetensi yang harus 

dilakukan karena lembaga pendidikan kejuruan direncanakan agar dapat 

mempersiapkan peserta didik untuk memasuki dunia kerja sebagai tenaga kerja 

produktif terutama untuk bekerja dalam bidang tertentu dan menyiapkan lulusannya 

agar mampu dan mau untuk bekerja sesuai dengan bidang keahliannya (Usman, 

2016). Pendidikan kejuruan difokuskan pada penyiapan tenaga kerja terampil pada 

berbagai sektor seperti perindustrian, pertanian dan teknologi untuk meningkatkan 

pembangunan ekonomi (Afwan, 2013). Pendidikan kejuruan merupakan jenis 

pendidikan yang unik karena bertujuan untuk mengembangkan pemahaman, sikap 

dan kebiasaan bekerja yang berguna bagi individu sehingga dapat memenuhi 

kebutuhan sosial, politik, dan ekonomi sesuai dengan ciri yang dimiliki (Ghurfon, 

2018). 

 
Pendidikan dan pelatihan kejuruan merupakan pendekatan pendidikan yang 

menekankan pada kebutuhan dan pengembangan individu di industri (Zaib & Harun) 

dalam Ghurfon (2018). Disamping itu pendidikan kejuruan juga berfungsi 

mempersiapkan peserta didik menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK), 
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pembelajaran di pendidikan kejuruan meliputi aspek kognitif, afektif dan 

psikomotor, dalam pembelajaran di pendidikan kejuruan lebih menekankan mata 

pelajaran praktek pada ranah psikomotor. Berdasarkan teori yang ada, pendidikan 

kejuruan berpeluang untuk menjawab tantangan industri 4.0. 

Dihadapkan dengan ancaman pengangguran, dan bonus demografi, 

pemerintah berupaya merespon tantangan industri 4.0 dengan fokus meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia melalui pendidikan kejuruan di tahun 2018. Melalui 

kebijakan lintas kementerian dan lembaga, pemerintah mengeluarkan berbagai 

kebijakan. Salah satu kebijakan pemerintah tersebut adalah revitalisasi pendidikan 

kejuruan Indonesia. 

Pada Era Revolusi Industri 4.0 salah satu hal yang berkembang cepat 

khususnya pada bidang keteknikan yaitu cara menggambar. Saat ini menggambar 

teknik dilakukan dengan komputer dengan bantuan program gambar CAD 

(Computer Aided Design). Melalui bantuan komputer maka proses menggambar 

dapat dilakukan lebih cepat dan akan memudahkan apabila diperlukan dalam 

melakukan revisi gambar. Dapat diartikan CAD merupakan sebuah program 

komputer yang digunakan untuk membantu dalam membuat, memodifikasi, dan 

menganalisis suatu produk atau bagian dari suatu produk. Membuat desain, 

kegiatan dimulai dari pengumpulan ide, pembuatan sketsa (konsep), membuat 

model, membuat gambar detail, menganalisis desain sampai dengan membuat 

simulasi atau animasi. Saat ini dunia industri sudah menggunakan program gambar 

CAD 3 dimensi daripada menggunakan gambar manual. 
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Dunia teknik khususnya dalam bidang Teknik Pemesinan, berikut ini 

merupakan beberapa program yang dapat digunakan untuk menggambar CAD 3 

dimensi antara lain Solid Works, Autodesk Inventor Professional, dan lain 

sebagainya. Meskipun dinilai cukup mudah dan cepat dalam penggunaan program 

CAD 3 dimensi, namun seorang juru gambar tidak boleh melupakan aturan-aturan 

dasar dalam mengambar teknik. Sebelum mampu untuk mengoperasikan CAD, 

seorang juru gambar dituntut harus memahami tentang dasar-dasar gambar teknik 

dan aturannya. Dasar-dasar gambar teknik dibutuhkan karena merupakan aturan 

yang distandarisasi secara internasional sebagai cara untuk berkomunikasi sehingga 

dapat menyampaikan pesan melalui gambar kerja yang dibuat. 

Jurusan Pendidikan Teknik Mesin (JPTM) UNY merupakan jurusan yang 

mempersiapkan lulusannya menjadi tenaga pendidik dan tenaga kerja di dunia industri 

khususnya manufaktur. Peluang bekerja di industri dalam bidang manufaktur terutama 

pada Era Revolusi Industri 4.0 saat ini yang sangat berpotensi adalah tenaga kerja yang 

memiliki keahlian dalam menggunakan CAD 3 dimensi. Namun sebelum mahasiswa 

memperoleh mata kuliah CAD 3 dimensi, seluruh mahasiswa JPTM diwajibkan 

mengikuti mata kuliah Gambar Teknik, hal ini dimaksudkan agar seluruh mahasiswa 

dapat mengerti dan memahami aturan-aturan dasar dalam mengambar teknik. Materi 

yang diberikan dalam mata kuliah gambar teknik berupa dasar-dasar menggambar 

teknik seperti peralatan gambar, ukuran kertas gambar, huruf dan angka, macam garis, 

skala gambar, etiket, proyeksi amerika dan eropa, konstruksi geometrik, dimensi, 

potongan, bukaan, toleransi, 
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tanda pengerjaan, simbol pengelasan, gambar bagian, gambar susunan dan 

pandangan pembantu. 

Penggunaan media pembelajaran dalam mendukung perkuliahan gambar 

teknik merupakan salah satu sarana untuk meningkatkan kualitas pendidikan. 

Media pembelajaran merupakan seperangkat alat bantu atau perlengkapan yang 

digunakan oleh guru atau dosen dalam rangka berkomunikasi dengan peserta didik 

(Danim) dalam Ghurfon (2018). Penggunaan media pembelajaran pada mata kuliah 

gambar teknik dinilai masih kurang karena belum terdapat acuan yang dapat 

digunakan dalam pemberian tugas kepada mahasiswa. 

Pengalaman peneliti sebagai seorang mahasiswa di Jurusan pendidikan 

Teknik Mesin UNY terutama ketika mengikuti mata kuliah gambar teknik, 

diketahui bahwa terdapat beberapa dosen pengampu pada mata kuliah Gambar 

Teknik. Kemudian disetiap pertemuan tatap muka, job sheet pada beberapa kelas 

yang diberikan kepada mahasiswa oleh setiap dosen berbeda-beda sedangkan 

materi yang sedang dibahas sama. 

Setelah melakukan pengumpulan informasi terkait dengan media 

pembelajaran yang digunakan pada mata kuliah gambar teknik diperoleh hasil 

bahwa : (1) Jurusan Pendidikan Teknik Mesin UNY belum terdapat job sheet 

gambar teknik yang digunakan sebagai acuan oleh dosen untuk pemberian tugas 

mata kuliah gambar teknik, (2) Pemberian tugas gambar dari dosen kepada 

mahasiswa terdapat perbedaan antara dosen satu dengan dosen yang lainnya. 

Apabila di Jurusan Pendidikan Teknik Mesin UNY tidak memiliki job sheet 

yang digunakan sebagai acuan yang jelas dalam pemberian tugas kepada 
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mahasiswa, kemudian setiap dosen memberikan job sheet yang berbeda-beda 

sedangkan materi yang dibahas yaitu materi yang sama. Dikhawatirkan tingkat 

pemahaman terhadap materi yang diberikan kepada mahasiswa disetiap kelas 

mengalami perbedaan. 

Salah satu solusi dari permasalahan di atas adalah dengan memberikan suatu 

media pembelajaran yang dapat digunakan oleh setiap dosen pengampu sebagai 

acuan yang sama. Pada mata kuliah Gambar Teknik, media pembelajaran yang 

dinilai sesuai yaitu job sheet. Job sheet merupakan bahan ajar yang disusun secara 

sistematis mencakup pemberian tugas dan evaluasi untuk mencapai kompetensi. 

Penggunaan job sheet yang sama sebagai acuan pemberian tugas mata kuliah 

gambar teknik kepada mahasiswa diharapkan dapat menjadi solusi dalam 

permasalahan di Jurusan Pendidikan Teknik Mesin UNY. 

Memperhatikan beberapa hal tersebut di atas, peneliti bermaksud untuk 

mengembangkan sebuah media berbentuk job sheet gambar teknik di JPTM UNY 

yang diharapkan dapat membantu mahasiswa dan dosen dalam melaksanakan 

proses belajar mengajar. 

 

 

B. Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi 

beberapa masalah sebagai berikut : 

1. Menurut data BPS tahun 2017, penggangguran yang berasal dari lulusan 

Universitas berada pada peringkat ke 3 (tiga). 
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2. Penggunaan media pembelajaran pada mata kuliah gambar teknik dinilai 

masih kurang. 

3. Pelaksanaan perkuliahan Gambar Teknik di Jurusan Pendidikan Teknik 

Mesin menggunakan job sheet yang berbeda-beda. 

4. Job sheet yang berbeda, dikhawatirkan tingkat pemahaman mahasiswa 

disetiap kelas mengalami perbedaan. 

5. Belum terdapat job sheet gambar teknik yang digunakan sebagai acuan di 

Jurusan Pendidikan Teknik Mesin UNY. 

 
 

C. Batasan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang sudah diuraikan 

sebelumnya, apabila ditelusuri lebih jauh akan mendapatkan banyak masalah. 

Karena berbagai macam keterbatasan dan untuk memfokuskan penelitian, maka 

peneliti membatasi pada masalah pengembangan job sheet mata kuliah Gambar 

Teknik di Jurusan Pendidikan Teknik Mesin UNY. 

 

 

D. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan batasan masalah tersebut, peneliti merumukan masalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana hasil pengembangan job sheet mata kuliah Gambar Teknik di 

Jurusan Pendidikan Teknik Mesin UNY? 

2. Berapa persentase kelayakan job sheet mata kuliah Gambar Teknik yang 

dihasilkan untuk Jurusan Pendidikan Teknik Mesin UNY? 
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E. Tujuan Penelitian 

 

Tujuan penelitian yang dilaksanakan adalah untuk : 

 

1. Mendeskripsikan hasil pengembangan job sheet mata kuliah Gambar Teknik 

di Jurusan Pendidikan Teknik Mesin UNY. 

2. Mengetahui presentase kelayakan job sheet mata kuliah Gambar Teknik 

yang dihasilkan untuk Jurusan Pendidikan Teknik Mesin UNY. 

 

F. Manfaat Penelitian 

 

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah dan tujuan penelitian, maka 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain : 

1. Manfaat bagi Peneliti 

 

a. Sebagai wadah untuk mengembangkan wawasan dan ilmu pengetahuan, 

serta sebagai ajang untuk melatih dalam mengaplikasikan ilmu-ilmu 

yang didapat dibangku kuliah. 

b. Memenuhi mata kuliah Tugas Akhir Skripsi yang wajib ditempuh untuk 

mendapatkan gelar Sarjana Pendidikan S-1 Pendidikan Teknik Mesin 

UNY. 

c. Sarana pengabdian peneliti terhadap Jurusan Pendidikan Teknik Mesin 

UNY. 
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2. Manfaat bagi Jurusan Pendidikan Teknik Mesin UNY 

 

a. Hasil penelitian diharapkan mampu membantu dan mempermudah 

proses kegiatan perkuliahan pada mata kuliah Gambar Teknik. 

b. Membantu dosen Jurusan Pendidikan Teknik Mesin untuk 

mempersiapkan job sheet mata kuliah Gambar Teknik. 

c. Membantu meningkatkan kualitas Jurusan Pendidikan Teknik Mesin 

UNY. 
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